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ABSTRAK

Untuk mengetahui potensi antibakteri dan konsentrasi optimal jeruju (Acanthus ilicifolius), dilakukan uji daya hambat ekstrak dan fraksi
daun terhadap pertumbuhan Vibrio harveyi, bakteri penyebab penyakit pada udang. Daun yang sudah dikeringanginkan diekstraksi dengan
metanol, sehingga didapatkan ekstrak kasar (crude). Sebagian dari ekstrak kasar dilakukan fraksinasi dengan metode kolom silika gel dengan
pelarut n-heksan, etil asetat, n-butanol, etanol, dan metanol. Uji daya hambat dilakukan dengan agar disc diffusion method. Perlakuan yang
diberikan adalah ekstrak kasar, fraksi n-heksan, etil asetat, n-butanol, etanol, dan metanol yang masing-masing konsentrasinya 50-1000 ppm,
yang diberikan pada kultur V. harveyi pada media Triptic Soy Agar (TSA). Fraksi etil asetat menunjukkan daya hambat terbaik (12 mm), diikuti
ekstrak (11,33 mm), dan fraksi n-butanol (11 mm).

Kata kunci: Acanthus ilicifolius, ekstrak dan fraksi, daya hambat, Vibrio harveyi

ABSTRACT

Acanthus ilicifolius, was one of the some mangrove species which has traditional medicinal used. To known its potential in eradicated
pathogenic bacteria, the research was done to investigate the leaf extract and the extract fractioned, as a potential compound and its optimal
concentration to inhibit the growth of Vibrio harveyi, bacteria that cause disease on marine shrimp. The dried leaf was extracted using methanol,
and evaporated to make crude extract. A part of crude extract then fractionated using column method with silica gel, with some solvens that are
n-hexane, ethyl acetate, n-buthanol, ethanol and methanol. Acanthus ilicifolius leaf in form of crude extract, fractionated in n-hexane, ethyl
acetate, n-buthanol, ethanol and methanol in concentration between 50 and 1000 ppm then were tested its inhibition effect by in vitro agar disc
diffusion method on V. harveyi culture in Triptic Soy Agar (TSA). The leaf extract fractioned in ethyl acetate, in crude extract form, and

fractioned in n-buthanol showed best antibacterial activity, with inhibition zone as width as 12 mm, 11.33 mm, and 11 mm respectively.
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PENDAHULUAN

Kalimantan Timur mempunyai potensi di bidang
perikanan, khususnya udang windu. Masalah penyakit
masih menjadi kendala, baik saat di hatchery ataupun
saat dibudidayakan di tambak. Penyakit vibriosis dapat
menimbulkan kematian, mulai stadia larva sampai
dewasa, saat sudah dipelihara di tambak (Kumaravel et
al., 2010). Udang yang terserang vibriosis menunjukkan
gejala hitam kemerahan, beberapa organ luar tampak
merah, terutama pada insang dan anggota gerak. Udang
yang mendapat serangan penyakit parah, akan nampak
menyala pada malam hari atau pada kondisi gelap,
yang kemudian diikuti terjadinya kematian masal
(Saptiani dan Hartini, 2008).

Umumnya pengusaha hatchery di Kalimantan Timur
masih menggunakan antibiotik dan bahan kimia untuk
mengatasi adanya serangan penyakit. Penggunaan bahan
kimia dan antibiotik ini tidak terkontrol dan justru
menimbulkan masalah baru, yaitu resistensi. Selain itu
menurut para petambak, larva-larva yang berasal dari
hatchery yang banyak menggunakan bahan kimia dan
antibiotik justru banyak mengalami kematian saat ditebar
di tambak. Melihat kondisi tersebut, maka perlu dicari

alternatif untuk mengatasi hal tersebut di atas, yaitu
mencari senyawa bioaktif dari alam yang berasal dari
tanaman lingkungan sekitar yang dapat dimanfaatkan
sebagai bahan antibakteri.

Jeruju (Acanthus ilicifolius) adalah tumbuhan
golongan mangrove yang mempunyai senyawa bioaktif
yang berpotensi sebagai bahan antibakterial (Manilal ez
al., 2009). Jeruju banyak dijumpai di wilayah pesisir
Kalimantan Timur, biasanya di daerah yang salinitasnya
agak rendah, membentuk perdu di sekitar tumbuhan
nipah di areal pertambakan (Saptiani et al., 2012a).
Tumbuhan ini mengandung senyawa glukosida, alkaloid,
flavonoid, asam lemak, steroid, lignan, dan komponen
fenol dan terpenoid (Kanchanapoom et al., 2001;
Wostmann dan Liebezeid, 2008).

Penelitian ini mengaji potensi antibakterial dari
ekstrak dan fraksi daun jeruju dan mengetahui
konsentrasi efektif untuk menghambat pertumbuhan
Vibrio harveyi secara in vitro. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat digunakan sebagai dasar untuk
penelitian selanjutnya. Selain itu sebagai alternatif
dalam upaya pencegahan dan menanggulangi penyakit
vibriosis  secara alami dengan memanfaatkan
tumbuhan yang ada di sekitar tambak.
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MATERI DAN METODE

Bahan penelitian adalah daun jeruju yang berasal
dari pertambakan di Kecamatan Muara Badak
Kabupaten Kutai Kartanegara Kalimantan Timur.
Ekstraksi dan fraksinasi dilakukan di Laboratorium
Kimia Farmasi Fakultas Farmasi, sedangkan uji in vitro
dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Perairan
Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas
Mulawarman Samarinda.

Ekstraksi dan Fraksinasi Daun Jeruju

Daun jeruju dicuci, ditiriskan, dan dicincang,
selanjutnya dikeringanginkan di ruangan yang tidak
terpapar matahari secara langsung sampai kering,
dengan suhu ruang 30° C. Daun yang sudah kering
dimaserasi dalam metanol sampai jernih. Hasilnya
diekstraksi menurut metode Aknin et al. (1999) dan
Manilal et al. (2009). Kandungan garam yang terdapat
pada hasil ekstraksi dipisahkan dengan metode cair-cair
(liquid extraction). Sebagian hasil ekstraksi dievaporasi,
sehingga didapatkan pelet ekstrak kasar (crude). Hasil
ekstrak lainnya difraksinasi dengan metode kolom
silika gel, menggunakan pelarut n-heksana, etil asetat,
n-butanol, etanol, dan metanol. Masing-masing pelarut
dilakukan evaporasi sampai cairan menjadi berbentuk
pelet. Hasilnya diperoleh satu bahan ekstrak dan lima
fraksi, yaitu n-heksana, etil asetat, n-butanol, etanol,
dan metanol yang digunakan sebagai bahan inhibition
test (uji daya hambat).

Uji Patogenitas V. harveyi

Koloni bakteri V. harveyi berasal dari Balai Riset
Perikanan Air Payau Maros Sulawesi Selatan. Sebelum
digunakan bakteri diinjeksikan pada udang windu
secara intramuskular dengan dosis 0,1 ml (10” cfu/ml).
Setelah empat hari udang menunjukkan gejala klinis
kemerahan, maka V. harveyi diisolasi dari
hepatopankreasnya. Selanjutnya, V. harveyi dikultur
pada media thiosulfate citrate bile salt sucrose agar
(TCBSA) dan diinkubasi selama 24 jam pada suhu
33° C. Uji ini dilakukan sebanyak 3 kali, sampai
bakterinya ganas dan koloninya berpendar. Sebelum
digunakan untuk uji patogenitas, V. harveyi disuburkan
kembali pada media triptic soy agar (TSA).

Aktivitas Antibakteri (Inhibition Test)

Inhibition test (agar disc diffusion method) secara in
vitro dilakukan menurut Davis dan Stout (1971) dan
Khajure dan Rathod (2010). Masing-masing bahan
ekstrak dan fraksi dari daun jeruju, dilakukan uji daya

hambat terhadap V. harveyi. Isolat bakteri dikultur pada
media triptic soy broth (TSB) dan diinkubasi selama 24
jam dengan suhu 33° C. Selanjutnya bakteri diencerkan
(10° cfu/ml) dan dikultur pada media TSA dalam
cawan petri.

Perlakuan terdiri atas ekstrak, fraksi n- heksana, etil
asetat, n-butanol, etanol, dan metanol, masing-masing
dengan konsentrasi 50, 100, 200, 300, 400, 500, 600,
700, 800, 900, dan 1.000 ppm serta kontrol negatif
dengan larutan phosphat buffer saline (PBS) 0,85% dan
kontrol positif digunakan larutan antibiotik teramisin 5
mg/ml. Setiap perlakuan dilakukan pengulangan
sebanyak 3 kali. Perlakuan diberikan dengan cara
meneteskan larutan ekstrak pada kertas saring
Whatman (Whatman filter paper disc) dengan ukuran 6
mm, selanjutnya ditanam dan ditata sedemikian rupa
pada kultur bakteri di atas dan diinkubasi pada suhu
33° C. Pengamatan dan pemeriksaan dilakukan
terhadap ukuran diameter zona bening yang terbentuk
di sekitar kertas saring Whatman, mulai jam ke- 12, 18,
24, 36, 48, dan 72 setelah inkubasi. Hasil pengukuran
diameter zona hambat dianalisis secara diskriptif dan
penentuan aktivitas antibakteri mengikuti standar
Mayer (2007), seperti yang disajikan pada Tabel 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Vibrio  harveyi digunakan untuk uji potensi
antibakteri ekstrak daun jeruju, karena bakteri ini yang
paling sering menimbulkan penyakit pada budidaya
udang di tambak maupun saat di hatchery di wilayah
Kalimantan Timur (Saptiani dan Hartini, 2008).
Menurut Suginta et al. (2010), V. harveyi adalah
golongan bakteri Gram negatif yang ada di perairan
laut yang menyebabkan timbulnya luminous vibriosis
pada udang, dan menyebabkan penyakit serius pada
budidaya udang. Pada bakteri Gram negatif, dinding
selnya  mengandung  peptidoglikan dan  juga
lipopolisakarida, yang fungsinya melindungi sel
(Austin dan Zhang, 2006; Owens dan Busico-Salcedo,
2006). Bakteri ini sulit diberantas dengan obat
antibiotik, yang sudah terserang umumnya tidak dapat
disembuhkan. Bakteri yang resisten terhadap antibiotik
dapat mentransfer gen resisten ke bakteri lain melalui
air, udang, pakan, peralatan maupun aktivitas manusia
(Sarac dan Ugur, 2007; Steenackers ef al., 2010).

Hasil pengamatan dan pengukuran diameter zona
hambat pada jam ke-12 setelah inkubasi adalah >8
mm, kecuali pada fraksi metanol dengan konsentrasi
50-800 ppm (7,00-7,67 mm), sedangkan pada kontrol
negatif berkisar 7,33 mm. Diameter zona hambat

Tabel 1. Diameter zona hambat beberapa antibiotik (Mayer , 2007)

Antibiotik

Kategori daya hambat (mm)

Resisten Intermediate Rentan
Choramphenicol <12 13-17 >18
Erythromycin <13 14-17 >18
Nalidixid Acid <13 14-18 >19
Streptomycin <11 12-14 >15
Tetracyclin <14 15-18 >19
Trimethoprim <10 11-15 >16

18



Jurnal Kedokteran Hewan

Gina Saptiani, dkk

terluas adalah 10,67 mm, terdapat pada perlakuan
fraksi etil asetat pada konsentrasi 700-900 ppm dan
ekstrak pada konsentrasi 800 ppm. Diameter zona
hambat yang terbentuk pada semua perlakuan ekstrak
dan fraksi daun jeruju pada inkubasi jam ke-12,
termasuk kategori antibakteri sedang, seperti yang
disampaikan Davis dan Stout (1971), bahwa diameter
zona hambat 5-10 mm, termasuk kategori sedang.
Khajure dan Rathod (2010), mengatakan aktivitas
antimikrob ekstrak daun jeruju lebih tinggi dibanding
bagian akarnya. Demikian juga yang disampaikan oleh
Saptiani et al. (2011), ekstrak daun jeruju mempunyai
daya hambat lebih tinggi dibanding dengan akar, buah,
dan bunganya. Sejalan dengan pernyataan tersebut,
hasil pengamatan setelah inkubasi pada jam ke-12,
menunjukkan ekstrak dan fraksi daun jeruju
mempunyai potensi sebagai bahan antibakteri. Hasil
pengamatan pada jam ke-18, 24, 36, 48, dan 72 setelah
inkubasi, fraksi etil asetat juga menunjukkan
kemampuan aktivitas antibakteri lebih baik dibanding
ekstrak dan fraksi lainnya. Diameter zona hambat fraksi
etil asetat pada inkubasi 18 jam tertinggi, yaitu 10,67
mm pada konsentrasi 700-1000 ppm, ekstrak tertinggi
10,67 mm pada konsentrasi 800-900 ppm, sedangkan
fraksi n-butanol dan yang lain di bawah 10 mm. Pada
inkubasi jam ke-24 dan ke-36, diameter zona hambat
semakin lebar, pada fraksi etil asetat pada semua
konsentrasi, berkisar 10-11,33 mm, ekstrak berkisar
10-11 mm, fraksi n-butanol berkisar 9,33-11 mm, fraksi
etanol berkisar 8,33-9,67 mm, fraksi n-heksana 8-9,33
mm, dan pada fraksi metanol berkisar 7,33-8,67 mm.
Setelah inkubasi 48 jam, pada fraksi etil asetat, ekstrak
dan fraksi n-butanol menunjukkan rata-rata diameter
zona hambat >10,33 mm pada semua konsentrasi
perlakuan (Gambar 1). Namun setelah inkubasi jam ke-
48, umumnya zona hambat pada semua perlakuan
relatif tidak menunjukkan pertambahan luas diameter.

Sebagaimana hasil pengamatan jam ke-12 setelah
inkubasi, pengamatan jam ke-18 sampai 48 setelah
inkubasi, ternyata fraksi etil asetat menunjukkan
diameter zona hambat yang paling luas dibandingkan
dengan perlakuan ekstrak dan fraksi daun yang lain.
Diameter zona hambat ini termasuk kategori antibakteri
yang kuat menurut Davis dan Stout (1971). Diameter
zona hambat tertinggi terjadi pada perlakuan fraksi etil
asetat setelah inkubasi 48 jam, yaitu 12 mm pada
perlakuan dengan konsentrasi 700 dan 800 ppm.
Menurut Mayer (2007), jika dibandingkan dengan
antibiotik trimethoprim, diameter zona hambat tersebut
termasuk  kategori infermediate. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa bioaktif jeruju bersifat vibrosidal.
Menurut Saptiani ef al. (2012b), ekstrak etanol
tumbuhan jeruju dapat menghambat pertumbuhan V.
harveyi secara in vitro. Manilal et al. (2009),
mengatakan daun jeruju secara in vitro bersifat
vibriosidal dengan daya hambat terhadap tiga spesies
vibrio, yaitu V. alcaligenes (8 mm), V. vulnificus (9
mm), dan V. alginolyticus (10 mm).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fraksi etil
asetat mempunyai diameter zona hambat paling luas
dan reaksi daya hambat paling cepat. Diameter zona
hambat fraksi etil asetat sekitar 12 mm, tergolong
sebagai bakterisid dalam kategori intermediate (Mayer,
2007) dan termasuk kategori antibakteri kuat (Davis
dan Stout, 1971). Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa daun jeruju mempunyai potensi sebagai bahan
antibakteri, terutama pada ekstrak, fraksi etil asetat,
ataupun n-butanol. Ekstrak dan fraksi daun ini,
kemungkinan banyak mengandung senyawa fenolik
yang mempunyai potensi antibakteri, seperti yang
dikemukakan oleh Kanchanapoom et al. (2001) dan
Wostmann dan Liebezeid (2008), bahwa jeruju banyak
mengandung komponen senyawa fenolik, seperti
alkaloid dan flavonoid, sedangkan Huoab ef al. (2003),
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Gambar 1. Diameter zona hambat ekstrak (crude = C), fraksi etil asetat (F-E) dan fraksi n-butanol (F-B) daun A. ilicifolius

terhadap V. harveyi pada inkubasi jam ke-12 dan 48
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melaporkan jeruju mempunyai komponen glukosida
yaitu 5, 1l-epoxymegastigmane glukosida. Menurut
Citarasu (2009), herbal yang mengandung komponen
seperti fenolat, polifenol, alkaloid, kuinon, terpenoid,
lektin, dan polipeptida sangat efektif sebagai antibiotik.
Namun demikian, ekstrak tumbuhan menunjukkan efek
antimikrob yang berbeda terhadap setiap jenis
mikroorganisme (Kirbag et al., 2009). Menurut Mayer
(2011), suatu bahan dapat dikategorikan antibiotik
karena bersifat bakteriostatik, jika mampu menghambat
pertumbuhan bakteri, atau bakterisid jika mampu
membunuh bakteri. Jika antibiotik yang bersifat
bakteriostatik digunakan untuk terapi, maka harus
cukup menimbulkan mekanisme immunitas seluler dan
humoral untuk membasmi bakteri.

Pada penelitian ini terbukti ekstrak dan fraksi daun
jeruju mempunyai potensi antibakteri terhadap V.
harveyi, sehingga dapat dikembangkan sebagai bahan
antibakteri pada usaha penanggulangan serangan
vibriosis di lingkungan budidaya udang maupun ikan,
baik di hatchery ataupun budidaya di tambak. Menurut
Saptiani et al. (2012a), ekstrak A. ilicifolius dapat
menghambat pertumbuhan V. harveyi pada udang, dan
dapat menurunkan prevalensi serangan  serta
meningkatkan kelangsungan hidup. Citarasu (2009)
mengatakan, produk bio-medisinal herbal merupakan
bahan alternatif yang dapat digunakan pada sistem
budidaya, karena memiliki karakter sebagai pemacu
pertumbuhan (growth promoting ability) dan tonikum
untuk memperbaiki sistem imunitas, berperan sebagai
perangsang nafsu makan, meningkatkan konsumsi,
memacu maturasi, dan mempunyai kapasitas sebagai
antibakteri dan juga antistres tanpa menimbulkan
gangguan lingkungan.

KESIMPULAN

Ekstrak daun jeruju mempunyai potensi menghambat
pertumbuhan V. harveyi. Fraksi etil asetat daun jeruju
mempunyai daya hambat tercepat dan terbaik setelah
inkubasi 12-48 jam, diikuti ekstrak dan fraksi n-butanol.
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